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Abstrak
 

Skripsi ini membahas Bandara Soekarno-Hatta sebagai gerbang masuk negara dan bagaimana sebuah

bandara mengkomunikasikan identitas sebuah negara. Tulisan ini menggunakan teori mengenai place dan

Semiotika untuk memahami identitas yang terbaca pada Bandara Soekarno-Hatta. Place dapat didefinisikan

sebagai tempat yang menunjukkan signifikansi konteks tempat ia berada serta memiliki signifikansi yang

dapat berasal dari budaya, sejarah, dan lain-lain. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari simbol-simbol

yang dipakai di masyarakat dan perannya dalam mengkomunikasikan suatu ide, termasuk kajian arsitektur

di era Pasca Modern. Arsitektur di era ini menunjukkan gaya arsitektur yang ingin membangkitkan kembali

arsitektur yang lebih seimbang dari sisi fungsi dengan non-fungsi termasuk ornamen dan simbol identitas.

Sebagai gerbang masuk negara, Bandara Soekarno-Hatta memiliki fungsi menyampaikan identitas negara

dan memberikan kesan pertama kepada para pengunjung serta menyambut pulang orang-orang Indonesia.

Oleh karena itu Bandara Soekarno-Hatta harus menjadi place yang menandakan bahwa pengunjung sedang

berada di Indonesia dan identitas lokal seperti melalui penggunaan simbol dan penggunaan arsitektur

tradisional dengan teknologi modern. Terminal 1 dan 2 mengangkat identitas Indonesia melalui arsitektur

tradisional Jawa menekankan ide tentang place yang lebih spesifik. Sementara Terminal 3 mengangkat

identitas Indonesia yang lebih modern dan lebih dominan dengan ide non-place yaitu bandara sebagai ruang

transisi. Dari sini bisa dianalisis bahwa arsitektur Bandara Soekarno-Hatta menunjukkan identitas Indonesia

yang terus berkembang.

...... This study explores Soekarno-Hatta Airport as the gateway to Indonesia and how the airport

communicates Indonesia’s identity. This study uses theories of place and Semiotics to understand the

identity of Soekarno-Hatta airport. Place can be defined as a space with a significant meaning that shows

local contexts, coming from local culture, history, and identity. Semiotics is a study about symbols that is

used in presenting certain meanings and it has a key role in communicating an identity. Architecture during

the Postmodern era can be understood using semiotics such as the modern style that wants to revive

architecture that is more balanced in function and non-function including ornaments and identity symbols.

As a gateway to a country, Soekarno-Hatta Airport has a function to convey Indonesia’s identity and give

first impressions toward visitors and welcome Indonesians home. Because of that, Soekarno-Hatta Airport

has to be a place that signifies that visitors are currently in Indonesia, and that can be shown through the use

of traditional architecture combined with modern technology or a narration throughout the airport that

conveys its identity. Terminal 1 and 2 tell us about Indonesia’s identity from its traditional side and

emphasizes the idea of place that is more specific, while Terminal 3 shows Indonesia in a modernized state

and is more dominant in the idea of non-place which is the airport as a space of transition. From this study

we can conclude that the architecture of Soekarno-Hatta Airport conveys a message about Indonesia’s

identity that keeps on growing.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20526582&lokasi=lokal

